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ABSTRACT 

Environmental degradation and the accelerating rate of wildlife extinction highlight the urgent need for biology education 

to foster ecological awareness, particularly within higher education where future biology educators are prepared. This study 

aims to examine the role of case-based animal physiology learning on endangered species adaptation in strengthening 

the cognitive, affective, and reflective dimensions of ecological awareness among biology education students. This study 

employed a qualitative descriptive design involving 32 undergraduate students enrolled in an Animal Physiology course in 

a Biology Education program at a public university in Indonesia. Data were collected through classroom observations, 

students’ reflective journals, and semi-structured interviews, and were analyzed using thematic analysis. The learning 

intervention focused on real case studies of endangered species, including the Sumatran tiger, Javan rhinoceros, and 

Asian elephant, to connect physiological mechanisms with authentic ecological challenges. The findings indicate that the 

case-based learning approach enhanced students’ contextual understanding of physiological concepts, strengthened 

conservation literacy, and fostered critical reflection on the relationship between human activities, biodiversity loss, and 

environmental sustainability. Evidence from reflective journals and interview data revealed a shift in students’ perspectives 

from purely mechanistic understanding of animal physiology toward a broader ecological and ethical awareness. This study 

addresses the limited integration of affective ecological dimensions within animal physiology courses in higher education 

and offers a pedagogical approach that connects physiological concepts with authentic conservation issues to foster 

sustainability-oriented competencies among future biology educators. 
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ABSTRAK 

Degradasi lingkungan dan meningkatnya laju kepunahan satwa liar menegaskan urgensi peran pendidikan biologi dalam 

menumbuhkan kesadaran ekologis, khususnya dalam konteks pendidikan tinggi yang mempersiapkan calon pendidik 

biologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pembelajaran fisiologi hewan berbasis studi kasus adaptasi satwa 

terancam punah dalam memperkuat dimensi kognitif, afektif, dan reflektif kesadaran ekologi mahasiswa pendidikan biologi. 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan melibatkan 32 mahasiswa program studi Pendidikan Biologi 

yang mengikuti mata kuliah Fisiologi Hewan di salah satu perguruan tinggi negeri di Indonesia. Data dikumpulkan melalui 

observasi pembelajaran, jurnal reflektif mahasiswa, serta wawancara semi-terstruktur, kemudian dianalisis menggunakan 

analisis tematik. Intervensi pembelajaran difokuskan pada kajian kasus nyata adaptasi fisiologis satwa terancam punah, 

seperti harimau Sumatra, badak Jawa, dan gajah Asia, untuk mengaitkan mekanisme fisiologi dengan tantangan ekologis 

yang nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis studi kasus mampu meningkatkan 

pemahaman kontekstual mahasiswa terhadap konsep fisiologi hewan, memperkuat literasi konservasi, serta mendorong 

refleksi kritis mengenai hubungan antara aktivitas manusia, hilangnya keanekaragaman hayati, dan keberlanjutan 

lingkungan. Data dari jurnal reflektif dan wawancara juga menunjukkan adanya pergeseran perspektif mahasiswa dari 

pemahaman fisiologi yang bersifat mekanistik menuju kesadaran ekologis dan etis yang lebih luas. Penelitian ini mengisi 

keterbatasan integrasi dimensi afektif kesadaran ekologi dalam pembelajaran fisiologi hewan di pendidikan tinggi serta 

menawarkan pendekatan pedagogis yang menghubungkan konsep fisiologi dengan isu konservasi nyata untuk 

mengembangkan kompetensi keberlanjutan pada calon pendidik biologi. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Fisiologi Hewan; Pendidikan Biologi; Kesadaran Ekologis; Studi Kasus; Pendidikan 

Berkelanjutan  
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PENDAHULUAN 

Degradasi lingkungan dan meningkatnya laju kepunahan satwa liar merupakan tantangan ekologis 

global yang semakin mendesak untuk ditangani secara sistematis (Kissinger, 2022). erubahan iklim, 

kerusakan habitat, serta eksploitasi sumber daya alam yang tidak berkelanjutan telah menyebabkan 
banyak spesies mengalami penurunan populasi secara signifikan (Jainuddin, 2023). Kondisi tersebut 

tidak hanya menimbulkan persoalan ekologis, tetapi juga menghadirkan tantangan pedagogis bagi 

pendidikan biologi di pendidikan tinggi yang mempersiapkan calon pendidik sains(Karmana, 2024). 

Oleh karena itu, pendidikan biologi di perguruan tinggi dituntut tidak hanya mentransmisikan 

pengetahuan ilmiah, tetapi juga membangun kesadaran ekologis serta tanggung jawab terhadap 
keberlanjutan lingkungan (Murniningsih, 2022). 

Kesadaran ekologi merupakan kemampuan individu dalam memahami keterkaitan antara makhluk 

hidup dan lingkungannya yang disertai sikap peduli serta perilaku yang mendukung pelestarian 

lingkungan (Nugroho, 2022). Dalam konteks pendidikan biologi, kesadaran ekologi menjadi tujuan 

penting karena pembelajaran biologi secara inheren membahas fenomena kehidupan yang berkaitan 

erat dengan dinamika lingkungan (Kurniawan et al., 2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
integrasi isu lingkungan dalam pembelajaran biologi dapat meningkatkan kepedulian peserta didik 

terhadap permasalahan ekologis serta mendorong terbentuknya sikap pro-lingkungan (Arini, 2025). 

Namun demikian, sebagian besar pendekatan tersebut masih berfokus pada pembelajaran yang 

secara eksplisit membahas ekologi atau pendidikan lingkungan hidup, sehingga integrasi kesadaran 

ekologis dalam mata kuliah biologi lain yang bersifat konseptual masih relatif terbatas.(Muhartini, 
2023). 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji penguatan kesadaran ekologis melalui berbagai 

pendekatan pembelajaran biologi, seperti pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik, pembelajaran 

kontekstual, maupun experiential learning(Putra & Kurniati, 2025). Pendekatan-pendekatan tersebut 

dilaporkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta kepedulian peserta didik terhadap 

isu lingkungan (Putri et al., 2024). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak 
menekankan integrasi isu lingkungan dalam konteks pembelajaran ekologi atau pendidikan 

lingkungan hidup secara langsung (Widodo, 2024). Dengan demikian, pendekatan tersebut belum 

banyak mengeksplorasi potensi mata kuliah lain dalam biologi, khususnya yang berfokus pada 

mekanisme biologis, sebagai sarana untuk menumbuhkan kesadaran ekologis mahasiswa.(Virskya, 

2025). 

Salah satu mata kuliah yang memiliki potensi pedagogis untuk mengaitkan konsep biologis dengan 
isu lingkungan adalah fisiologi hewan (Hidayat & Sartika, 2025). Fisiologi hewan mempelajari 

mekanisme internal organisme dalam mempertahankan keseimbangan hidup ketika menghadapi 

perubahan kondisi lingkungan (Koneri, 2016). Melalui kajian adaptasi fisiologis, mahasiswa dapat 

memahami bagaimana organisme merespons tekanan ekologis seperti perubahan suhu, ketersediaan 

sumber daya, maupun perubahan habitat (Fynnisa, 2024). Dengan demikian, fisiologi hewan tidak 
hanya menjelaskan proses biologis pada tingkat mekanistik, tetapi juga memberikan dasar ilmiah 

untuk memahami keterkaitan antara organisme dan dinamika lingkungan secara lebih luas (Damhuri 

et al., 2025). 

Namun demikian, kajian pembelajaran fisiologi hewan dalam pendidikan tinggi selama ini lebih banyak 

berfokus pada peningkatan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa 

(Murti, 2025). Dimensi afektif berupa kesadaran ekologis serta refleksi terhadap isu keberlanjutan 
lingkungan belum menjadi perhatian utama dalam desain pembelajaran fisiologi hewan (Koneri, 

2016). Akibatnya, potensi pedagogis mata kuliah ini sebagai sarana penguatan kesadaran ekologis 

mahasiswa belum dimanfaatkan secara optimal, khususnya dalam konteks pendidikan calon guru 

biologi (Piter & Ziraluo, 2025).  
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Pembelajaran fisiologi hewan yang diintegrasikan dengan studi kasus adaptasi satwa terancam punah 

menawarkan pendekatan yang lebih kontekstual dan reflektif (Ismail, 2024). Melalui kajian kasus 
nyata, mahasiswa tidak hanya mempelajari mekanisme fisiologis adaptasi organisme, tetapi juga 

memahami dampak perubahan lingkungan terhadap kelangsungan hidup spesies (Agussalim, 2020). 

Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa mengaitkan konsep fisiologi dengan realitas ekologis yang 

dihadapi berbagai spesies di alam,(Suryana, 2021) sekaligus mendorong munculnya refleksi kritis 

mengenai hubungan antara aktivitas manusia, perubahan lingkungan, dan keberlanjutan 
keanekaragaman hayati (Lisa, 2018).  

Berdasarkan celah konseptual dan pedagogis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana pembelajaran fisiologi hewan berbasis studi kasus adaptasi satwa terancam punah dapat 

memperkuat dimensi kognitif, afektif, dan reflektif kesadaran ekologi mahasiswa pendidikan biologi di 

perguruan tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian pembelajaran biologi yang 

berorientasi pada kesadaran ekologis serta memberikan kontribusi dalam pengembangan 
pembelajaran fisiologi hewan yang lebih kontekstual dan berorientasi pada keberlanjutan lingkungan.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretif yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam pengalaman belajar mahasiswa serta bagaimana pembelajaran fisiologi 

hewan berbasis studi kasus memengaruhi kesadaran ekologi mereka (Hartiningsih, 2020). Desain 

penelitian yang digunakan adalah interpretive case study, yang memungkinkan peneliti 
mengeksplorasi fenomena pembelajaran dalam konteks kelas secara kontekstual dan holistic 

(Rahman, 2020). Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian tidak hanya pada hasil pembelajaran, 

tetapi juga pada proses refleksi dan makna yang dibangun mahasiswa selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran (Hidayatullah, 2024). 

Penelitian dilaksanakan pada mata kuliah Fisiologi Hewan di Program Studi Pendidikan Biologi pada 
salah satu perguruan tinggi negeri di Indonesia (Natalia et al., 2025). Kegiatan penelitian berlangsung 

selama empat kali pertemuan pembelajaran yang secara khusus mengintegrasikan studi kasus 

adaptasi fisiologis satwa terancam punah dalam proses perkuliahan (Maimunah et al., 2021). Setiap 

pertemuan berdurasi sekitar 100 menit dan dilaksanakan dalam rentang waktu empat minggu pada 

semester berjalan. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai observer-participant, sedangkan 

proses pembelajaran dilaksanakan oleh dosen pengampu mata kuliah (Makbul, 2021).  
Subjek penelitian terdiri atas 32 mahasiswa program sarjana Pendidikan Biologi yang sedang 

menempuh mata kuliah Fisiologi Hewan (Adiansyah, 2018). Pemilihan subjek dilakukan secara 

purposive sampling dengan kriteria: (1) mahasiswa telah menempuh mata kuliah dasar biologi yang 

relevan, (2) mahasiswa mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran selama penelitian berlangsung, 

dan (3) mahasiswa bersedia berpartisipasi dalam kegiatan refleksi dan wawancara (Hakim, 2017). 

Dari keseluruhan peserta, delapan mahasiswa dipilih sebagai informan wawancara secara purposif 
untuk memperoleh data yang lebih mendalam mengenai pengalaman belajar dan refleksi mereka 

terhadap isu kesadaran ekologi (D.M. Citrawathi1, 2024). 

Intervensi pembelajaran dirancang dalam bentuk pembelajaran berbasis studi kasus adaptasi satwa 

terancam punah (Muna, 2024). Mahasiswa menganalisis kasus nyata adaptasi fisiologis pada 

beberapa spesies, seperti harimau Sumatra (Panthera tigris sumatrae), badak Jawa (Rhinoceros 
sondaicus), dan gajah Asia (Elephas maximus) (Aqil Fadhlullah, 2021). Proses pembelajaran 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) pengenalan kasus dan konteks ekologis spesies, 

(2) diskusi kelompok mengenai mekanisme adaptasi fisiologis terhadap perubahan lingkungan, (3) 

analisis hubungan antara perubahan lingkungan dan kelangsungan hidup spesies, serta (4) refleksi 

individu mengenai implikasi ekologis dan peran manusia dalam konservasi (Zahirah, 2020). Melalui 

tahapan tersebut, mahasiswa didorong untuk mengaitkan konsep fisiologi hewan dengan 
permasalahan ekologis aktual yang dihadapi berbagai spesies di alam. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui observasi pembelajaran, jurnal reflektif mahasiswa, dan 

wawancara semi-terstruktur (Agustin & Fithriyah, 2025). Observasi dilakukan menggunakan lembar 
observasi untuk mengamati keterlibatan mahasiswa, dinamika diskusi, serta proses pengaitan konsep 

fisiologi dengan isu ekologis selama pembelajaran berlangsung. Jurnal reflektif digunakan untuk 

menggali pemahaman, sikap, dan kesadaran ekologis mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran 

berbasis studi kasus (Pahlevi et al., 2023). Sementara itu, wawancara semi-terstruktur dilakukan 

kepada delapan mahasiswa terpilih untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
pengalaman belajar dan refleksi mereka terhadap isu konservasi dan keberlanjutan lingkungan 

(Destiara, 2025). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik dengan mengikuti tahapan yang 

dikembangkan oleh Braun dan Clarke, yaitu: (1) familiarisasi dengan data melalui pembacaan 

berulang terhadap transkrip wawancara, jurnal reflektif, dan catatan observasi; (2) pengodean awal 

untuk mengidentifikasi unit makna yang relevan (Ramdhan, 2025); (3) pengelompokan kode ke dalam 
tema-tema awal; (4) peninjauan dan pemurnian tema; serta (5) penafsiran tema untuk menjelaskan 

penguatan kesadaran ekologi mahasiswa melalui pembelajaran yang diterapkan (Rozali, 2022). 

Keabsahan data dijaga melalui beberapa strategi, yaitu triangulasi sumber dan teknik, member 

checking, serta peer debriefing. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

dari observasi, jurnal reflektif, dan wawancara untuk memastikan konsistensi temuan. Member 
checking dilakukan dengan meminta beberapa informan untuk meninjau kembali ringkasan hasil 

wawancara guna memastikan kesesuaian interpretasi peneliti dengan pengalaman mereka . Selain 

itu, proses analisis juga didiskusikan dengan rekan sejawat sebagai bentuk peer debriefing untuk 

meningkatkan kredibilitas dan keandalan interpretasi penelitian (Farda, 2023). 

 

Penelitian dilaksanakan pada mata kuliah Fisiologi Hewan di Program Studi Pendidikan Biologi pada 
salah satu perguruan tinggi negeri di Indonesia. Subjek penelitian terdiri atas 32 mahasiswa program 

sarjana yang sedang menempuh mata kuliah tersebut pada semester berjalan (Adiansyah, 

2018)(D.M. Citrawathi1, 2024). Pemilihan subjek dilakukan secara purposif dengan pertimbangan 

bahwa mahasiswa telah memperoleh dasar-dasar konsep biologi dan berada pada tahap 

pembentukan identitas sebagai calon pendidik biologi (Hakim, 2017). 
Pembelajaran fisiologi hewan dilaksanakan dengan mengintegrasikan studi kasus adaptasi fisiologis 

pada satwa terancam punah (Holipah, 2023). Mahasiswa diajak menganalisis kasus nyata terkait 

mekanisme adaptasi hewan terhadap perubahan lingkungan, seperti perubahan suhu, ketersediaan 

habitat, dan tekanan ekologis lainnya (Fynnisa, 2024). Proses pembelajaran dirancang untuk 

mendorong diskusi, refleksi, serta keterkaitan antara konsep fisiologi dan permasalahan ekologis 

actual (Kusumawat, 2024). 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi pembelajaran, penulisan jurnal reflektif mahasiswa, 

serta wawancara semi-terstruktur (Agustin & Fithriyah, 2025). Observasi dilakukan untuk mengamati 

keterlibatan mahasiswa dan dinamika pembelajaran selama proses perkuliahan. Jurnal reflektif 

digunakan untuk menggali pemahaman, sikap, dan kesadaran ekologis mahasiswa setelah mengikuti 

pembelajaran (Pahlevi et al., 2023). Sementara itu, wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada 

beberapa mahasiswa sebagai informan untuk memperoleh data yang lebih mendalam terkait persepsi 
dan pengalaman mereka selama pembelajaran (Destiara, 2025). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (Rozali, 2022). Proses analisis 

dimulai dengan membaca seluruh data secara berulang, melakukan pengodean awal, 

mengelompokkan kode ke dalam tema-tema utama, serta menafsirkan tema tersebut untuk menjawab 

tujuan penelitian (Ramdhan, 2025). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, 
yaitu dengan membandingkan data hasil observasi, jurnal reflektif, dan wawancara, sehingga 

diperoleh gambaran yang utuh dan dapat dipercaya mengenai penguatan kesadaran ekologi 

mahasiswa melalui pembelajaran yang diterapkan (Farda, 2023). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data kualitatif menunjukkan bahwa pembelajaran fisiologi hewan yang diintegrasikan 

dengan studi kasus adaptasi satwa terancam punah menghasilkan sejumlah temuan utama yang 

mencerminkan penguatan kesadaran ekologi mahasiswa. 

 

Peningkatan Kesadaran Ekologis Mahasiswa terhadap Relasi Manusia dan Lingkungan 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa penerapan pendekatan studi kasus dalam pembelajaran 

memberikan dampak terhadap peningkatan kesadaran ekologis mahasiswa. Kesadaran ini tercermin 

dari kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi hubungan antara aktivitas manusia dengan 

kerusakan lingkungan yang terjadi di berbagai konteks sosial. 
Berdasarkan analisis tematik terhadap data wawancara, jurnal reflektif, dan observasi kelas, 

ditemukan bahwa mahasiswa mulai menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

keterkaitan antara perilaku manusia, sistem ekonomi, serta keberlanjutan lingkungan. 

Salah satu mahasiswa menyatakan dalam wawancara: 

“Sebelumnya saya hanya melihat masalah lingkungan sebagai sesuatu yang jauh dari kehidupan 

sehari-hari. Setelah menganalisis kasus yang diberikan, saya mulai menyadari bahwa banyak aktivitas 
manusia yang sebenarnya berkontribusi terhadap kerusakan lingkungan.” (Mahasiswa 7, Wawancara) 

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya perubahan perspektif mahasiswa dari pemahaman yang 

bersifat umum menuju pemahaman yang lebih reflektif terhadap relasi manusia dan lingkungan. 

Perubahan ini juga terlihat dalam jurnal reflektif mahasiswa yang menunjukkan peningkatan 

kemampuan dalam mengidentifikasi faktor penyebab kerusakan lingkungan secara lebih sistematis. 
Dalam konteks ecological literacy, kesadaran terhadap keterkaitan antara sistem manusia dan sistem 

alam merupakan salah satu komponen penting dalam membangun pemahaman ekologis yang 

komprehensif (Thomson, 2025). Pendekatan pembelajaran berbasis kasus memungkinkan 

mahasiswa untuk mengkaji permasalahan lingkungan secara kontekstual sehingga mereka dapat 

menghubungkan konsep teoretis dengan realitas yang terjadi di masyarakat. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis kasus dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap isu keberlanjutan melalui 

proses analisis kritis terhadap situasi nyata (Dewi et al., 2024). 

 

Perkembangan Kemampuan Berpikir Kritis terhadap Isu Lingkungan 

Selain meningkatkan kesadaran ekologis, penerapan studi kasus juga berkontribusi terhadap 

perkembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam menganalisis isu lingkungan. Mahasiswa 

tidak hanya mengidentifikasi permasalahan, tetapi juga mulai mempertimbangkan berbagai perspektif 
dalam memahami kompleksitas masalah lingkungan. Dalam diskusi kelompok, mahasiswa 

menunjukkan kemampuan untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi munculnya 

suatu permasalahan lingkungan, seperti kebijakan pemerintah, kepentingan ekonomi, serta perilaku 

masyarakat. 

Salah satu mahasiswa menyampaikan: 
“Kasus yang kami analisis membuat saya sadar bahwa masalah lingkungan tidak bisa dilihat dari satu 

sisi saja. Ada faktor ekonomi, kebijakan, dan juga perilaku masyarakat yang saling berkaitan.” 

(Mahasiswa 12, Diskusi Kelompok) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa mulai mengembangkan cara berpikir yang lebih 

sistemik dalam memahami permasalahan lingkungan. Proses diskusi kelompok yang dilakukan 

selama pembelajaran memberikan ruang bagi mahasiswa untuk saling bertukar perspektif dan 
mempertimbangkan berbagai sudut pandang. 
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Menurut kerangka transformative learning, proses refleksi kritis terhadap pengalaman belajar dapat 

mendorong perubahan cara berpikir individu dalam memahami suatu fenomena (Rosmilawati, 2017). 
Dalam konteks ini, studi kasus berfungsi sebagai stimulus yang memicu proses refleksi tersebut 

sehingga mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara lebih mendalam. 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis studi 

kasus efektif dalam meningkatkan kemampuan analitis dan pengambilan keputusan mahasiswa 

dalam konteks pendidikan keberlanjutan (Sahra, 2025). 
 

Munculnya Sikap Tanggung Jawab terhadap Keberlanjutan Lingkungan 

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya perkembangan sikap tanggung jawab mahasiswa terhadap 

isu keberlanjutan lingkungan. Perubahan ini terlihat dari refleksi mahasiswa mengenai peran individu 

dalam menjaga kelestarian lingkungan. Dalam jurnal reflektif, beberapa mahasiswa menyatakan 

bahwa pengalaman menganalisis kasus lingkungan mendorong mereka untuk mempertimbangkan 

kembali perilaku sehari-hari yang berpotensi memberikan dampak terhadap lingkungan. 
Salah satu mahasiswa menuliskan: 

“Setelah mengikuti pembelajaran ini, saya mulai berpikir bahwa menjaga lingkungan bukan hanya 

tanggung jawab pemerintah, tetapi juga tanggung jawab kita sebagai individu.” (Jurnal Reflektif 

Mahasiswa 15) 

Refleksi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya mempengaruhi aspek kognitif 

mahasiswa, tetapi juga aspek afektif yang berkaitan dengan nilai dan sikap terhadap lingkungan. 
Dalam perspektif Education for Sustainable Development (ESD), pembelajaran yang efektif tidak 

hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan nilai, sikap, dan 

tanggung jawab sosial terhadap keberlanjutan (Vioreza, 2023). Dengan demikian, perubahan sikap 

mahasiswa yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan studi kasus dapat 

berperan dalam mendukung tujuan pendidikan keberlanjutan. 
Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual yang 

melibatkan analisis kasus nyata dapat meningkatkan kesadaran dan komitmen mahasiswa terhadap 

isu lingkungan (Hidayati, 2025). 

 

Sintesis Pembahasan 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan studi kasus dalam 

pembelajaran memberikan kontribusi terhadap pengembangan kesadaran ekologis, kemampuan 

berpikir kritis, serta sikap tanggung jawab mahasiswa terhadap keberlanjutan lingkungan. 
Proses pembelajaran yang melibatkan analisis kasus nyata memungkinkan mahasiswa untuk 

mengaitkan konsep teoretis dengan konteks sosial yang lebih luas, sehingga mendorong terjadinya 

refleksi kritis dan perubahan perspektif. 

Dalam kerangka pendidikan keberlanjutan, pendekatan pembelajaran yang bersifat partisipatif dan 

reflektif memiliki potensi untuk mengembangkan kompetensi keberlanjutan mahasiswa secara lebih 
komprehensif (Wiek et al., 2011). Oleh karena itu, integrasi studi kasus dalam proses pembelajaran 

dapat menjadi strategi pedagogis yang relevan untuk mendukung pengembangan literasi ekologis di 

lingkungan pendidikan tinggi. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis studi kasus dalam pembelajaran 

mampu mendukung pengembangan kesadaran ekologis mahasiswa. Melalui proses analisis kasus 
nyata, diskusi kelompok, dan refleksi pembelajaran, mahasiswa tidak hanya memahami isu 

lingkungan secara konseptual, tetapi juga mulai mengembangkan kemampuan untuk mengaitkan 

aktivitas manusia dengan dampaknya terhadap keberlanjutan lingkungan. Selain itu, proses 

pembelajaran yang melibatkan analisis kritis terhadap berbagai permasalahan lingkungan juga 
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mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih mampu 

melihat kompleksitas permasalahan lingkungan dari berbagai perspektif serta mempertimbangkan 
berbagai faktor yang mempengaruhi munculnya suatu masalah lingkungan. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan adanya perkembangan sikap tanggung jawab mahasiswa 

terhadap isu keberlanjutan. Refleksi yang muncul selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa 

mahasiswa mulai menyadari peran individu dalam menjaga kelestarian lingkungan dan pentingnya 

membangun perilaku yang lebih ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, 
pembelajaran berbasis studi kasus dapat menjadi salah satu strategi pedagogis yang efektif untuk 

mendukung pengembangan literasi ekologis mahasiswa. Pendekatan ini memberikan kesempatan 

bagi mahasiswa untuk menghubungkan konsep akademik dengan realitas permasalahan lingkungan 

yang terjadi di masyarakat, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan reflektif. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa integrasi studi kasus dalam pembelajaran dapat 

digunakan sebagai pendekatan yang relevan untuk mendukung pengembangan kesadaran ekologis 
dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Oleh karena itu, pendidik di lingkungan pendidikan tinggi 

dapat mempertimbangkan penggunaan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

partisipatif untuk memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap isu keberlanjutan. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji penerapan pendekatan serupa pada konteks pembelajaran 

yang berbeda serta melibatkan jumlah partisipan yang lebih luas untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih komprehensif mengenai pengembangan literasi ekologis dalam pendidikan tinggi. 

 

REKOMENDASI 

Disarankan agar pembelajaran fisiologi hewan dalam pendidikan biologi dikembangkan secara 

kontekstual dengan mengintegrasikan studi kasus ekologis nyata. Pendekatan ini berpotensi 

meningkatkan kualitas pembelajaran biologi dan mendukung penguatan pendidikan berkelanjutan. i. 

Dosen dapat memanfaatkan kasus nyata yang relevan dengan kondisi ekologis terkini untuk 
mendorong mahasiswa mengaitkan konsep fisiologi dengan permasalahan lingkungan aktual, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berorientasi pada penguatan kesadaran ekologi. 

Selain itu, penggunaan jurnal reflektif dan diskusi berbasis kasus direkomendasikan sebagai sarana 

untuk menggali pemahaman dan sikap mahasiswa secara lebih mendalam. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan model pembelajaran serupa pada mata kuliah biologi lainnya serta 

menguji dampaknya secara lebih luas melalui pendekatan metodologis yang beragam, sehingga 
kontribusi pembelajaran biologi terhadap pendidikan berkelanjutan dapat diperkuat. 
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